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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze accounts receivable management in an effort to minimize the risk of bad debts at PT 

Bintang Bali Indah Denpasar. The research focuses on the accounts receivable management system, credit policies, 

and the challenges faced by the company. This qualitative descriptive study employs interviews, observation, 

document review, and literature research, involving six informants from the Accounts Receivable and Sales 

departments. The results indicate that PT Bintang Bali Indah has implemented a structured, ERP-based (Zeta) accounts 

receivable management system. The company applies distinct credit procedures for General Trade and Modern Trade 

outlets, with assessments based on customer payment history over a three-to-six-month period. However, the company 

has not fully implemented the 5C principles, as the collateral aspect has not been adopted. Challenges faced include 

payment delays, customers' economic difficulties, and administrative issues regarding tax invoice issuance. The 

company addresses these issues through routine sales visits, telephone-based collection, bank transfer payment 

options, and coordination with debt collectors. This study contributes theoretically to the development of accounts 

receivable management concepts and offers practical value by providing insights to the company's management. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan piutang usaha sebagai upaya meminimalkan risiko piutang 

tak tertagih pada PT Bintang Bali Indah Denpasar. Penelitian ini berfokus pada sistem pengelolaan piutang usaha, 

kebijakan pemberian kredit, serta kendala yang dihadapi perusahaan. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan 

yang melibatkan enam informan dari bagian Accounts Receivable dan Sales. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT 

Bintang Bali Indah telah menerapkan sistem pengelolaan piutang usaha yang terstruktur berbasis Enterprise Resource 

Planning (ERP) Zeta. Perusahaan menerapkan prosedur kredit yang berbeda untuk outlet General Trade dan Modern 

Trade, dengan penilaian berdasarkan riwayat pembayaran pelanggan selama tiga hingga enam bulan. Namun, 

perusahaan belum sepenuhnya menerapkan prinsip 5C karena aspek jaminan (collateral) belum diterapkan. Kendala 

yang dihadapi meliputi keterlambatan pembayaran, kesulitan ekonomi pelanggan, serta permasalahan administrasi 

dalam penerbitan faktur pajak. Upaya yang dilakukan perusahaan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain 

kunjungan rutin oleh tim penjualan, penagihan melalui telepon, penyediaan opsi pembayaran melalui transfer bank, 

serta koordinasi dengan pihak debt collector. Penelitian ini memberikan kontribusi secara teoretis terhadap 

pengembangan konsep pengelolaan piutang usaha dan secara praktis menjadi bahan masukan bagi manajemen 

perusahaan. 
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan adalah sebuah organisasi atau badan usaha  yang dibentuk untuk menjalankan 

kegiatan perekonomian, seperti produksi, distribusi, atau penyediaan barang dan jasa, dengan 

tujuan memperoleh keuntungan (laba) (Dalimunthe dkk., 2023). Sebuah perusahaan pastinya tak 

luput dari utang dan piutang. Kedua elemen ini merupakan bagian tak terpisahkan dari siklus 

operasional dan keuangan yang kompleks, saling berkaitan dalam menjaga keseimbangan arus kas 

dan keberlangsungan bisnis. Utang mencerminkan kewajiban yang harus dilunasi perusahaan 

kepada pihak lain, baik itu supplier, lembaga keuangan, maupun entitas lainnya, sementara piutang 

merupakan hak perusahaan untuk menerima pembayaran dari pelanggan atas penjualan barang 

atau jasa secara kredit (Alwi Pratama Putra Siregar dkk., 2023). Keduanya memiliki dampak 

signifikan terhadap likuiditas, profitabilitas, dan stabilitas keuangan perusahaan, sehingga 

pengelolaan yang efektif menjadi kunci keberhasilan. Oleh sebab itu pengelolaan keuangan 

disebuah perusahaan sangat perlu diperhatikan, terutama dalam pengelolaan piutang.  

Dalam dinamika dunia bisnis modern, perusahaan dagang dituntut untuk tidak hanya fokus 

pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada pengelolaan aset lancarnya secara efisien. Piutang 

dagang, sebagai salah satu komponen aset lancar yang paling signifikan setelah persediaan, 

memegang peranan penting dalam menjaga likuiditas dan kelancaran arus kas perusahaan, 

kesalahan pengelolaan piutang dagang akan mempengaruhi likuiditas, piutang tak tertagih dan 

akhirnya menyebabkan kinerja keuangan buruk (Siro & Miroga, 2025). Piutang usaha adalah 

jumlah uang yang harus dibayarkan (terutang) oleh pelanggan atau debitur kepada perusahaan 

pada tanggal tertentu. 

Risiko piutang tak tertagih (bad debt) merupakan permasalahan yang sering terjadi bagi 

setiap perusahaan yang melakukan penjualan secara kredit salah satunya perusahaan distributor 

PT Bintang Bali Indah. Risiko ini terjadi ketika pelanggan gagal memenuhi kewajiban 

pembayarannya dalam jangka waktu yang telah disepakati. Dampaknya cukup besar terhadap 

kondisi keuangan perusahaan. Menghadapi risiko tersebut, PT Bintang Bali Indah memerlukan 

pengelolaan piutang yang komprehensif dan adaptif terhadap kondisi bisnis. Perusahaan harus 

memiliki strategi pengelolaan piutang yang fleksibel dan kreatif karena adanya perubahan 

preferensi pelanggan, persaingan yang ketat, dan perubahan situasi ekonomi. Strategi ini bukan 

hanya tentang menagih, tetapi juga tentang pencegahan sejak awal transaksi dilakukan. 

Manajemen piutang yang efektif memungkinkan perusahaan untuk menyeimbangkan dua tujuan 

yang sering kali bertolak belakang, yakni meningkatkan penjualan melalui pemberian kredit dan 

meminimalkan kerugian akibat piutang tak tertagih.  

Beroperasi sejak tahun 1970-an, PT Bintang Bali Indah merupakan distributor terkemuka 

di Bali yang menjual berbagai macam produk minuman nasional maupun internasional. Sebagai 

mitra PT Multi Bintang Indonesia, bisnis ini berperan penting dalam distribusi barang di wilayah 

Bali dan Lombok, termasuk Bir Bintang, Heineken, dan merek lainnya. Sebagai perusahaan yang 

bergerak dalam industri distribusi, PT Bintang Bali Indah tidak terlepas dari aktivitas utang dan 

piutang. Piutang merupakan hak suatu bisnis untuk menerima pembayaran dari pelanggan atas 

penjualan produk atau layanan secara kredit yang menjadikan piutang sebagai komponen penting 

dalam siklus operasional perusahaan.PT. Bintang Bali Indah pastinya selalu berusaha untuk 

meningkatkan  penjualan mereka baik secara tunai maupun non-tunai, karena jangkauan pasarnya 

yang luas, tidak memungkiri perusahaan mengalami kesulitan dalam menangani piutang dari 
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penjualan kredit kepada outlet. Demi menjaga agar bisnis tetap stabil secara finansial, PT Bintang 

Bali Indah harus mengelola piutang usahanya. 

Sebagai perusahaan distribusi besar yang bergerak dibidang bahan pangan, PT Bintang 

Bali Indah pastinya menjadi salah satu pemasok ratusan outlet, baik itu outlet besar maupun outlet 

kecil.  Seperti halnya perusahaan besar lainnya, PT Bintang Bali Indah memiliki layanan penjualan 

kredit kepada pelanggan sebagai taktik untuk menarik lebih banyak pelanggan, dengan banyaknya 

outlet yang terjalin dengan PT Bintang Bali Indah maka kemungkinan besar juga banyak yang 

akan memilih pembelian secara kredit. Namun kekurangannya, dengan banyaknya outlet yang 

berlangganan pada PT Bintang Bali Indah, otomatis perusahaan akan menghadapi berbagai macam 

pelanggan dengan karakteristik dan kondisi yang berbeda-beda, yang artinya perusahaan pasti 

memiliki tantangan dalam proses penagihan dan pengelolaan piutangnya. Tidak memungkiri PT 

Bintang Bali Indah memiliki sejumlah pelanggan yang bermasalah. Maka dari itu, perusahaan 

harus memiliki kebijakan pengelolaan piutang yang efektif untuk meminimalisir piutang tak 

tertagih sehingga tidak terjadi kas macet. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Admin AR serta beberapa Sales, 

permasalahan yang sering sekali terjadi dalam pengelolaan piutang pada PT Bintang Bali Indah 

adalah banyak sekali outlet yang terlambat dalam melakukan pembayaran, padahal tagihan sudah 

jatuh tempo. Hal tersebut tidak hanya terjadi pada outlet kecil, melainkan outlet besar pun juga 

sama halnya.   

Tabel 1. Riwayat Piutang Perusahaan 

Outlet Tahun Nominal 

K***** A**** 2022 Rp. 15.000.000 

D** 2023 Rp. 10.000.000 

A*** G***** 2026 Rp. 1.320.285 

D*** M*** 2026 Rp. 101.550 

G*** L***** 2026 Rp. 227.825 

S*** A**** 2026 Rp. 232.575 

L******* J*** 2026 Rp. 142.981 

S****** P**  2026 Rp. 174.002 

K******** 2026 Rp. 116.675 

B******* 2026 Rp. 265.867 

Sumber: Wawancara Staff PT Bintang Bali Indah (2026) 

Pada Tabel 1 terlampir bahwa piutang usaha dari berbagai outlet PT Bintang Bali Indah 

menunjukkan variasi signifikan baik dalam nominal maupun umur piutang, di mana outlet K 

memiliki piutang tertinggi sebesar Rp15.000.000 sejak 2022 dan D sebesar Rp10.000.000 pada 

2023 yang menandakan potensi piutang macet jangka panjang selama 3-4 tahun, sementara outlet 

lain seperti A (Rp132.085), D (Rp101.585), dan S (Rp174.092) baru muncul pada 2026 dengan 

nominal lebih rendah kemungkinan terkait siklus Tukar Faktur baru yang belum diselesaikan serta 

sebagian besar terjadi dalam 1-2 bulan terakhir. Piutang tersebut tak tertagih sebab ada beberapa 

outlet yang memiliki masalah dalam perekonomian dagangnya dan beberapa karena stok barang 

yang masih tersisa banyak sehingga akan ditagih pada kunjungan berikutnya. Variasi ini 

mencerminkan risiko piutang tak tertagih yang tinggi terutama pada outlet lama yang dimana 

piutang dagangnya tak tertagih karena outlet tersebut memiliki masalah ekonomi, sehingga PT 
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Bintang Bali Indah perlu menerapkan strategi pengelolaan piutang efektif guna meminimalkan 

kerugian serta menjaga arus kas perusahaan tetap optimal. 

PT Bintang Bali Indah menerapkan kebijakan penjualan kredit dengan sistem penagihan 

rutin dua minggu sekali yang dilakukan oleh staf penjualan (Sales) sesuai dengan Pertukaran 

Faktur. Kebijakan ini mengakibatkan perusahaan memiliki sejumlah piutang yang tersebar di 

berbagai outlet, seperti yang tercantum dalam Tabel 1.1, di mana terdapat piutang sejak tahun 2022 

sebesar Rp 15.000.000 dari gerai K***** A*** dan Rp 10.000.000 sejak tahun 2023 dari gerai 

D**, yang keduanya berpotensi menjadi piutang tak tertagih karena masalah ekonomi yang 

dialami pelanggan. Namun, data riwayat piutang perusahaan menunjukkan adanya tunggakan 

hingga 3-4 tahun dan piutang baru pada tahun 2026 dengan nilai nominal yang bervariasi 

(Rp101.550 hingga Rp1.320.285), yang mengindikasikan bahwa standar kredit perusahaan belum 

sepenuhnya menerapkan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition) secara 

optimal seperti yang disarankan oleh Sutrisno (2013) dalam penelitian (Aliefah dkk., 2022) 

PT Bintang Bali Indah memiliki regulasi penagihan secara rutin sebanyak 2 minggu sekali 

yang dilaksanakan oleh sales, penagihan tersebut dilakukan sesuai dengan Tukar Faktur. 

Tabel 2. Riwayat Piutang Perusahaan 

Sumber: Wawancara Salesman PT BBI 

Tabel tersebut menunjukkan monitoring harian kinerja salesman ABCPI untuk periode 1–

23 Maret 2026 dengan working days sebesar 70%. Secara umum, tabel ini membandingkan target 

dan realisasi pada beberapa indikator utama, yaitu EC harian, EC akumulasi, AO, dan omset. Dari 

total tim BBID, capaian EC harian masih berada di bawah target karena hanya mencapai 33 dari 

target 80 atau sebesar 41,3%, sedangkan EC akumulasi juga masih rendah dengan realisasi 950 

dari target 2.980 atau 31,9%. Pada indikator AO, total pencapaian belum optimal karena masih 

terdapat gap yang cukup besar dari target yang ditetapkan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa aktivitas penagihan dan pencapaian order belum berjalan 

secara optimal sehingga diperlukan pengelolaan yang lebih efektif agar kinerja penjualan dan 

penagihan dapat berlangsung secara lebih seimbang. Dengan demikian, keberhasilan perusahaan 

tidak hanya ditentukan oleh pencapaian omset, tetapi juga oleh konsistensi aktivitas penagihan, 

efektivitas pencapaian order, dan ketepatan dalam mengelola piutang. 

Belum adanya penelitian mendalam yang secara khusus menganalisis mengenai 

pengelolaan piutang dagang dalam meminimalkan risiko piutang tak tertagih di PT Bintang Bali 

Indah menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian ini. Analisis yang dimaksud mencakup 

pemahaman komprehensif mengenai sistem pengelolaan piutang yang diterapkan, kendala yang 

dihadapi dalam implementasinya, serta sejauh mana pengelolaan tersebut berkontribusi dalam 

menekan risiko piutang tak tertagih. Dengan kata lain, penelitian ini akan mengkaji bagaimana 

kebijakan kredit, prosedur analisis kelayakan pelanggan, sistem pemantauan piutang, dan 

mekanisme penagihan dioptimalkan untuk menjaga efektivitas pengelolaan piutang sehingga 

risiko gagal bayar dapat diminimalkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara 
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mendalam mengenai pengelolaan piutang dagang dalam meminimalkan risiko piutang tak tertagih 

pada PT Bintang Bali Indah Denpasar. Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih lanjut dampak 

nyata dari pengelolaan piutang tersistematisasi. Hal ini dilakukan dengan mengevaluasi bagaimana 

sistem pengelolaan piutang yang diterapkan dalam mengurangi risiko piutang tak tertagih pada 

perusahaan (Xiaoli dkk., 2025). Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi secara rinci 

bagaimana kebijakan kredit diterapkan, bagaimana proses seleksi dan evaluasi  pelanggan 

dilakukan, serta bagaimana strategi penagihan dijalankan untuk meminimalkan risiko piutang tak 

tertagih.  

Pada akhirnya, analisis ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga memiliki urgensi 

praktis bagi keberlanjutan PT Bintang Bali Indah. Di tengah persaingan bisnis distribusi yang 

semakin ketat dan ketidakpastian ekonomi, kemampuan perusahaan untuk menjaga arus kas tetap 

sehat melalui pengelolaan piutang yang terstruktur adalah salah satu kunci utama untuk bertahan 

dan berkembang. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan strategi yang ada saat ini, 

perusahaan dapat merumuskan langkah-langkah perbaikan yang lebih tepat sasaran. Oleh karena 

itu, penelitian dengan judul "Analisis Pengelolaan Piutang Dagang dalam Meminimalkan Risiko 

Piutang Tak Tertagih pada PT Bintang Bali Indah Denpasar" ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif, baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan maupun sebagai masukan berharga 

bagi manajemen perusahaan dalam menyusun kebijakan pengelolaan piutang yang lebih efektif di 

masa depan. 

 

METODE  

 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan studi kepustakaan yang melibatkan enam 

informan dari bagian Accounts Receivable dan Sales. Yang menjadi objek penelitian dari Skripsi 

ini adalah pengelolaan piutang yang diterapkan oleh Perusahaan PT. Bintang Bali Indah yang 

berfokus pada bagaimana perusahaan mengelola piutang dagang dalam meminimalkan piutang tak 

tertagih, mulai dari proses pemberian kredit, penagihan, hingga penanganan yang diterapkan 

dalam pengelolaan piutang. Proses analisis data dalam penelitian ini mengacu pada model 

interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, yang mencakup tiga tahapan utama, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi).  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Analisis  

Hasil penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan 

informan utama yaitu Ibu Krisna, April, Ari dan Nia selaku Admin Account Receivable yang 

memproses pengelolaan piutang pada perusahaan. Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara 

dengan Bapak Pebrianto dan Ibu Dessy selaku Sales yang mengurus penagihan kepada outlet – 

outlet yang mengutang pada perusahaan. Selain wawancara peneliti juga melakukan dokumentasi 

terhadap data perusahaan berupa dokumen - dokumen pendukung yang berkaitan dengan proses 

pengelolaan piutang sebagai bentuk triangulasi data. 

Pengelolaan Piutang pada PT Bintang Bali Indah 

PT Bintang Bali Indah menerapkan sistem pengelolaan piutang yang terstruktur dan 

berbasis teknologi untuk memastikan efisiensi dalam pencatatan, pemantauan, serta penagihan 
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piutang. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, sistem manajemen piutang yang 

diterapkan telah berjalan sesuai dengan prosedur operasional standar (SOP) yang berlaku. 

Perusahaan menggunakan sistem terkomputerisasi berbasis ERP (Zeta) untuk mencatat seluruh 

transaksi penjualan kredit pelanggan, sehingga setiap transaksi terekam secara otomatis dan sistem 

mampu mengatur jatuh tempo pembayaran. Hal tersebut disampaikan oleh informan sebagai 

berikut  

"Sistem manajemen piutang yang diterapkan PT Bintang Bali Indah sudah berjalan sesuai 

dengan SOP yang berlaku, Perusahaan menggunakan sistem terkomputerisasi berbasis ERP 

(Zeta) untuk mencatat piutang pelanggan. Semua transaksi penjualan kredit langsung tercatat, 

dan sistem akan mengatur jatuh tempo."  

(Wawancara dengan Ibu April, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah telah 

menerapkan sistem pengelolaan piutang yang terintegrasi melalui pemanfaatan teknologi ERP. 

Sistem tersebut memungkinkan perusahaan untuk mencatat setiap transaksi penjualan kredit secara 

akurat dan otomatis, sehingga risiko kesalahan pencatatan dapat diminimalkan. 

Prosedur Pemberian Kredit kepada Pelanggan 

PT Bintang Bali Indah menerapkan prosedur pemberian kredit yang berbeda berdasarkan 

jenis outlet, yaitu Modern Trade (MT) dan General Trade (GT), dengan mempertimbangkan 

berbagai aspek seperti riwayat pembelian, limit kredit, dan jangka waktu pembayaran. Hal tersebut 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut. 

"Pemberian kredit pada PT Bintang Bali Indah dibedakan menjadi 2 jenis outlet, yaitu MT 

(Modern Trade) dan GT (General Trade). Sebelum memberikan kredit, outlet GT harus melakukan 

pembelian cash selama 3 bulan dengan pembayaran dan pengambilan barang lancar (balance). 

Pada outlet MT pemberian kredit sudah memiliki perjanjian antara sales dan outlet sehingga bisa 

langsung diberikan kredit. Namun tergantung ketentuan kredit, berapa limit yang diberikan serta 

kapan jatuh temponya, apakah di acc oleh atasan (khusus outlet baru)."  

(Wawancara dengan Ibu Krisna, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Ibu Krisna juga menjelaskan bahwa setelah pengajuan kredit disetujui, terdapat tahapan 

administratif yang harus dilalui sebelum transaksi dapat diproses. 

"Setelah pengajuan kredit, sales harus mengisi form registrasi outlet dengan syarat KTP, 

NPWP dan bukti foto jika ada. Selanjutnya SA (Sales Admin) berkordinasi dengan admin AR 

(Account Receivable) untuk melakukan pengecekan, apakah orderan tersebut bisa diproses atau 

tidak, apakah outlet tersebut memiliki nota lain, overdue atau overlimit, jika outlet tersebut bersih, 

barulah SA bisa menginput ke sistem dan mencetak faktur."  

(Wawancara dengan Ibu Krisna, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Informan lainnya, yakni Ibu Ari menyampaikan mengenai besaran limit awal dan jangka 

waktu pembayaran yang diberikan kepada masing-masing jenis outlet. 

"Limit awal yang diberikan perusahaan kepada outlet GT adalah sebesar Rp. 500.000 

dengan TOP (Term of Payment) selama 14 hari, dan outlet MT adalah sebesar <Rp. 10.000.000 

dengan TOP 30 hari, namun hal tersebut dapat berubah seiring pembelian yang dilakukan oleh 

outlet yang bersangkutan."  

(Wawancara dengan Ibu Ari, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

menerapkan prosedur pemberian kredit yang berbeda untuk outlet MT dan GT. Outlet GT 

diwajibkan melakukan pembelian tunai selama tiga bulan dengan pembayaran lancar sebelum 
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diberikan fasilitas kredit, sedangkan outlet MT dapat langsung diberikan kredit karena telah 

memiliki perjanjian dengan sales. 

Koordinasi Antar Unit Kerja dalam Pengelolaan Piutang 

PT Bintang Bali Indah menerapkan sistem koordinasi yang melibatkan berbagai unit, 

seperti sales, Sales Admin, admin Account Receivable (AR), logistik, driver, dan kasir, untuk 

memastikan setiap tahapan proses berjalan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Hal tersebut 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut. 

"Koordinasi yang dilakukan berawal dari sales kepada admin SA untuk pengurusan registrasi. 

Selanjutnya koordinasi antara admin SA dan AR untuk melakukan pengecekan dokumen terkait. 

Setelah SA cetak faktur order barang turun ke logistik untuk disiapkan selanjutnya barang tersebut 

diberikan ke driver untuk dikirim ke outlet. Jika barang sudah sampai ke tempat tujuan driver 

harus menyetorkan nota kepada admin AR untuk dicek dan dipilah agar mengetahui mana outlet 

yang membayar cash dan kredit, dalam hal ini AR berkordinasi dengan bagian kasir, untuk 

pembayaran cash bisa langsung dilakukan ke kasir yang disetorkan oleh driver, jika outlet 

melakukan transfer, AR meminta bukti transfer kepada kasir. Setelah AR memilah nota, nota 

tersebut dikembalikan kepada SA untuk dipilah. Kemudian SA memberikan dokumen serah terima 

(document summary) kepada AR untuk dipilah dan diarsip." 

(Wawancara dengan Ibu Krisna, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa koordinasi antar unit kerja 

dalam pengelolaan piutang di PT Bintang Bali Indah dilakukan secara terstruktur dan melibatkan 

alur kerja yang jelas. Proses dimulai dari sales yang mengajukan registrasi outlet kepada Sales 

Admin, kemudian dilanjutkan dengan pengecekan dokumen oleh admin AR sebelum faktur 

diterbitkan. Setelah faktur dicetak, proses dilanjutkan ke bagian logistik dan driver untuk 

pengiriman barang. 

Kebijakan Penilaian Risiko Kredit Pelanggan 

PT Bintang Bali Indah menerapkan kebijakan penilaian risiko kredit berdasarkan riwayat 

pembayaran dan pola pembelian pelanggan dalam periode tertentu. Penilaian tersebut menjadi 

dasar bagi perusahaan dalam menentukan kelayakan pemberian kredit serta kemungkinan 

peningkatan limit kredit bagi outlet yang memiliki kinerja pembayaran yang baik. Hal tersebut 

disampaikan oleh informan sebagai berikut. 

"Perusahaan melihat riwayat pembayaran outlet selama 3 bulan, dalam waktu 3 bulan 

tersebut apakah outlet pembayarannya lancar setiap kunjungan sales, dan apakah selalu 

menambah orderan setiap kunjungan sales. Selanjutnya dilihat dari transaksi selama 6 bulan jika 

pembayaran outlet tidak macet dan pengambilan order bertambah (balance) maka bisa dilakukan 

penaikan limit yang memerlukan approval dari kepala cabang."  

(Wawancara dengan Ibu Nia, Finance PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

melakukan penilaian risiko kredit secara bertahap berdasarkan riwayat pembayaran dan pola 

pembelian outlet dalam kurun waktu tiga hingga enam bulan. Outlet yang menunjukkan 

pembayaran lancar dan peningkatan volume pembelian secara konsisten diberikan kesempatan 

untuk memperoleh peningkatan limit kredit setelah mendapat persetujuan dari kepala cabang.  

Kebijakan kredit yang diterapkan untuk meminimalkan risiko piutang tak tertagih pada PT 

Bintang Bali Indah sebagai berikut: 
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1) Sales mencari outlet yang ingin mengambil kredit pada PT Bintang Bali Indah, setelah itu 

sales meregistrasi outlet dengan syarat KTP, NPWP, dan bukti foto jika ada. Lalu, formulir 

diserahkan kepada SA untuk diregistrasi ke sistem agar outlet baru bisa mencetak nota.  

2) Perusahaan menganalisis pemberian kredit sesuai dengan kemampuan outlet dalam membayar 

tagihan. PT Bintang Bali Indah menerapkan 4 dari prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, Condition) dalam pemberian kredit pada outlet yang dapat dibuktikan dengan 

membedakan persyaratan kredit sesuai dengan jenis outlet, yaitu GT/Outlet Reguler dan 

MT/Outlet Retail. Sedangkan pada prinsip Collateral masih belum diterapkan oleh perusahaan 

karena tidak adanya jaminan yang bisa diberikan outlet kepada perusahaan jika terjadi 

keterlambatan pembayaran. 

3) Pengajuan kredit untuk GT biasanya harus melakukan pembayaran secara cash dulu secara 

berkala selama 3 bulan, setelah riwayat pembayaran tersebut bagus barulah outlet bisa 

diberikan kredit dan mengisi form registrasi lagi. Sementara MT umumnya langsung 

mendapat kredit sesuai perjanjian, termasuk limit dan jatuh tempo yang telah disepakati. 

4) Outlet yang akan mengambil kredit pada perusahaan harus melakukan registrasi dengan syarat 

KTP, NPWP, dan bukti foto lalu formulir registrasi tersebut nantinya akan diberikan kepada 

SA. Pada outlet  MT terdapat dokumen tambahan sebagai syarat penagihan melalui Tukar 

Faktur (TT) yang dilengkapi faktur pajak, kwitansi, dan tanda terima. 

5) Formulir registrasi dari sales harus dicek SA sebelum diinput ke sistem. SA berkoordinasi 

dengan AR untuk memastikan outlet tidak memiliki nota lain, overdue, atau overlimit sebelum 

order diproses. 

6) Limit awal yang diberikan untuk GT adalah sebesar Rp. 500.000 dengan TOP 14 hari, 

sedangkan outlet MT diberikan TOP selama 30 hari tergantung dari pengambilan barang.  

7) Setelah faktur dicetak, barang disiapkan oleh logistik lalu dikirim driver ke outlet. Setelah 

pengiriman, driver menyerahkan nota ke AR (faktur kredit) untuk dicek kesesuaiannya dengan 

TOP.  

8) Pembayaran dapat dilakukan melalui cash dengan sales yang rutin berkunjung ke outlet 

sebanyak 2 kali dalam sebulan ataupun via transfer bank. 

9) Setelah barang diterima, driver menyerahkan nota ke AR untuk dipilah antara cash dan kredit, 

lalu SA membuat dokumen serah terima (Document Summary). Setelah itu, AR memproses 

pembayaran cash sebagai pelunasan dan kredit sebagai penagihan melalui Tukar Faktur, lalu 

diarsipkan.  

Dalam prosesnya, PT Bintang Bali Indah memiliki kebijakan dalam penilaian risiko 

serta penagihan kredit pelanggan yang dijelaskan sebagai berikut: 

Proses Penagihan Piutang oleh Sales di Lapangan 

PT Bintang Bali Indah melibatkan sales sebagai ujung tombak dalam proses penagihan 

piutang kepada outlet di lapangan. Sales melakukan kunjungan rutin ke outlet sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan, dan apabila menghadapi kendala, sales dapat berkoordinasi dengan 

kolektor untuk membantu proses penagihan. Hal tersebut disampaikan oleh informan sebagai 

berikut. 

"Penagihan piutang dilakukan oleh sales dengan berkunjung rutin ke outlet setiap 2 kali 

dalam sebulan sesuai dengan jadwal yang telah diberikan. Namun jika sales memiliki kendala 

dalam penagihan karena tidak sesuai dengan jadwal penagihan, sales dapat berkordinasi kepada 

kolektor untuk membantu dalam menagih outlet yang bersangkutan."  

(Wawancara dengan Ibu Nia, Finance PT Bintang Bali Indah, 2026). 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

menerapkan sistem penagihan piutang yang terstruktur dengan melibatkan sales sebagai pihak 

yang bertanggung jawab melakukan kunjungan rutin ke outlet sebanyak dua kali dalam sebulan. 

Jadwal kunjungan yang teratur memungkinkan perusahaan untuk memantau status pembayaran 

outlet secara berkala dan menjaga hubungan baik dengan pelanggan.  

Pemantauan Piutang oleh Admin Account Receivable 

PT Bintang Bali Indah menerapkan sistem pemantauan piutang yang melibatkan 

pemanfaatan teknologi ERP serta pengecekan manual terhadap dokumen transaksi. Hal tersebut 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut. 

"AR menggunakan sistem ERP, salah satunya Zeta, untuk memantau seluruh transaksi 

kredit dan status pembayaran. Selain itu, AR juga melakukan pengecekan manual terhadap nota 

yang dibawa driver dan sales. Dengan begitu, posisi piutang bisa diketahui secara lebih akurat."  

(Wawancara dengan Ibu Ari, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

menerapkan pendekatan ganda dalam pemantauan piutang, yaitu melalui sistem ERP yang 

terintegrasi serta pengecekan manual terhadap dokumen fisik. Sistem ERP Zeta memungkinkan 

perusahaan untuk memantau seluruh transaksi kredit dan status pembayaran secara real-time, 

sehingga posisi piutang dapat diketahui dengan cepat dan akurat. 

Target Penagihan Sales 

PT Bintang Bali Indah menetapkan target penagihan bagi sales, namun berdasarkan hasil 

wawancara, target tersebut belum sepenuhnya terealisasi karena masih terdapat beberapa outlet 

yang belum melakukan pembayaran tepat waktu. Hal tersebut disampaikan oleh informan sebagai 

berikut. 

"Ya, sales memiliki target penagihan. Tetapi berdasarkan hasil yang ada, target tersebut 

belum terealisasi sepenuhnya karena masih ada beberapa outlet yang belum melakukan 

pembayaran tepat waktu, sehingga pencapaian penagihan masih di bawah target."  

(Wawancara dengan Bapak Pebrianto, Sales PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah telah 

menetapkan target penagihan bagi sales sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk mengelola 

piutang secara efektif. Namun demikian, realisasi target tersebut masih belum optimal karena 

adanya keterlambatan pembayaran dari sejumlah outlet. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan telah memiliki sistem penagihan yang terstruktur, masih terdapat kendala 

yang memengaruhi pencapaian target penagihan. 

Kendala dan Solusi dalam Pengelolaan Piutang 

Dalam pelaksanaan pengelolaan piutang, perusahaan menghadapi berbagai kendala yang 

dapat memengaruhi kelancaran proses penagihan dan perolehan arus kas. Berdasarkan hasil 

wawancara, kendala yang sering terjadi meliputi keterlambatan pembayaran oleh outlet, kesulitan 

ekonomi yang dialami pelanggan, serta hambatan administratif terkait penerbitan dokumen 

pendukung. Hal tersebut disampaikan oleh informan sebagai berikut. 

"Kendala yang sering terjadi adalah outlet terlambat dalam membayar tagihan padahal 

sudah jatuh tempo. Outlet mengalami kesulitan ekonomi, bangkrut, atau stok barang masih 

banyak sehingga mereka menunda pembayaran. Kadang ada juga outlet yang memang belum 

memiliki dana saat kami datang menagih."  

(Wawancara dengan Ibu April, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 
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Selain kendala yang berasal dari sisi pelanggan, informan lainnya juga menjelaskan adanya 

kendala administratif yang memengaruhi proses penagihan. 

"Keterlambatan terbit Tukar Faktur yang dikarenakan oleh terlambatnya penerbitan 

Faktur Pajak yang menjadi syarat untuk memenuhi proses Tukar Faktur, sebab Faktur Pajak 

tersebut datang dari pihak HO dan harus menunggu nota di approve terlebih dahulu, sehingga 

yang seharusnya menjadi kunjungan sales untuk menagih ke outlet tidak bisa berjalan dengan 

semestinya karena faktur pajak yang belum terbit." 

(Wawancara dengan Ibu April, Admin Account Receivable PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan piutang, baik yang berasal dari faktor eksternal 

pelanggan maupun faktor internal perusahaan. Kendala eksternal meliputi keterlambatan 

pembayaran oleh outlet, kesulitan ekonomi yang dialami pelanggan, bangkrutnya usaha, atau 

penundaan pembayaran karena stok barang yang masih banyak. Kendala internal terutama 

berkaitan dengan keterlambatan penerbitan Faktur Pajak dari kantor pusat (HO) yang menjadi 

syarat dalam proses Tukar Faktur, sehingga kunjungan sales untuk penagihan tidak dapat berjalan 

sesuai jadwal. 

Untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi dalam pengelolaan piutang, PT Bintang 

Bali Indah menerapkan sejumlah strategi yang melibatkan peran aktif sales, koordinasi dengan 

kolektor, serta pemanfaatan berbagai metode penagihan. Strategi tersebut dirancang untuk 

memastikan bahwa proses penagihan tetap berjalan efisien meskipun terdapat hambatan di 

lapangan. Hal tersebut dijelaskan oleh informan sebagai berikut. 

"Sales rutin melakukan kunjungan sebanyak 2 kali dalam sebulan dan selalu follow up ke 

outlet untuk segera melakukan pembayaran dengan memberikan solusi transfer via bank jika 

outlet tidak memiliki uang saat jadwal kunjungan sales. Sales juga menagih melalui telepon dan 

mendatangi owner jika ketika melakukan kunjungan outlet sedang tutup/sudah bangkrut."  

(Wawancara dengan Ibu Dessy, Sales PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Informan juga menjelaskan bahwa perusahaan menyediakan mekanisme koordinasi 

dengan kolektor untuk membantu proses penagihan apabila sales menghadapi kendala. 

"Sales juga berkordinasi dengan kolektor jika sales memiliki kendala dalam mengunjungi 

outlet diluar jadwal penagihan agar proses pembayaran tetap berjalan dengan 

efisien." (Wawancara dengan Ibu Dessy, Sales PT Bintang Bali Indah, 2026). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PT Bintang Bali Indah 

menerapkan strategi penanganan kendala yang komprehensif dalam pengelolaan piutang. Sales 

melakukan kunjungan rutin sebanyak dua kali dalam sebulan serta melakukan follow-up secara 

konsisten untuk mendorong outlet segera melakukan pembayaran. Apabila outlet tidak memiliki 

dana tunai saat kunjungan, sales memberikan solusi pembayaran melalui transfer bank agar proses 

pembayaran tetap dapat dilakukan. Selain itu, sales juga melakukan penagihan melalui telepon dan 

mendatangi pemilik usaha jika outlet dalam keadaan tutup atau sudah bangkrut. Perusahaan juga 

menyediakan mekanisme koordinasi dengan kolektor untuk membantu penagihan apabila sales 

menghadapi kendala di luar jadwal. Strategi ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

pendekatan yang fleksibel dan proaktif dalam mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama 

proses penagihan. Temuan ini mengindikasikan bahwa PT Bintang Bali Indah berupaya 

meminimalkan risiko piutang tak tertagih melalui berbagai metode penagihan yang adaptif 

terhadap kondisi pelanggan dan situasi di lapangan. 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, ditemukan bahwa perusahaan telah 

menerapkan sistem pengelolaan piutang yang terstruktur melalui pemanfaatan teknologi ERP, 

prosedur pemberian kredit yang berbeda berdasarkan jenis outlet, kebijakan penilaian risiko yang 

berbasis riwayat pembayaran, serta koordinasi antar unit kerja yang terintegrasi. Namun demikian, 

masih terdapat berbagai kendala, seperti keterlambatan pembayaran pelanggan dan hambatan 

administratif internal, yang memengaruhi pencapaian target penagihan. Oleh karena itu, 

pembahasan berikut akan mengaitkan temuan tersebut dengan teori manajemen piutang, 

pengendalian internal, dan strategi penagihan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam. 

Sistem Pengelolaan Piutang Dagang yang Diterapkan PT Bintang Bali Indah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bintang Bali Indah menggunakan sistem ERP 

(Zeta) untuk mencatat seluruh transaksi penjualan kredit dan memantau jatuh tempo pembayaran 

secara otomatis. Sistem ini memungkinkan perusahaan untuk memperoleh data piutang secara 

real-time, sehingga posisi piutang dapat diketahui dengan lebih akurat. Temuan ini sejalan dengan 

teori sistem informasi akuntansi yang dikemukakan oleh Romney dan Steinbart (2018), 

menyatakan bahwa sistem informasi yang terintegrasi mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan ketepatan waktu dalam pengolahan data keuangan (Khurnia Setya Rahmawati dkk., 2025). 

Penerapan ERP dalam pengelolaan piutang memungkinkan perusahaan untuk meminimalkan 

risiko kesalahan pencatatan manual serta mempercepat proses rekonsiliasi data antara bagian 

penjualan, logistik, dan keuangan. 

Kebijakan Pemberian Kredit dan Penilaian Risiko 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bintang Bali Indah menerapkan prosedur 

pemberian kredit yang berbeda untuk outlet Modern Trade (MT) dan General Trade (GT). Outlet 

GT diwajibkan melakukan pembelian tunai selama tiga bulan dengan pembayaran lancar sebelum 

diberikan fasilitas kredit, sedangkan outlet MT dapat langsung diberikan kredit karena telah 

memiliki perjanjian dengan sales. Kebijakan ini menunjukkan bahwa perusahaan menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam manajemen risiko kredit, di mana pemberian kredit disesuaikan 

dengan tingkat risiko masing-masing segmen pelanggan. Teori manajemen keuangan menyatakan 

bahwa kebijakan kredit yang ketat (tight credit policy) dapat mengurangi risiko piutang tak 

tertagih, namun di sisi lain dapat membatasi volume penjualan (Brigham & Ehrhardt, 2017). 

Dalam konteks ini, perusahaan menyeimbangkan kedua aspek tersebut dengan memberikan 

persyaratan yang lebih longgar bagi outlet MT yang dinilai memiliki kapasitas pembayaran lebih 

baik. 

Kendala dan Solusi dalam Pengelolaan Piutang  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Bintang Bali Indah menerapkan strategi 

penagihan yang proaktif melalui kunjungan rutin sales sebanyak dua kali dalam sebulan, 

penagihan melalui telepon, serta pemberian solusi pembayaran transfer bank apabila outlet tidak 

memiliki uang tunai saat kunjungan. Strategi ini sejalan dengan konsep kebijakan penagihan 

(collection policy) yang dikemukakan oleh Gitman (2018), yang menyatakan bahwa perusahaan 

perlu menetapkan prosedur penagihan yang jelas dan tegas, namun tetap fleksibel dalam 

menghadapi kondisi spesifik pelanggan. Pendekatan yang fleksibel ini penting untuk menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan sekaligus memastikan perolehan arus kas perusahaan tetap 

terjaga. 
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Strategi Pengelolaan Piutang Dagang 

Dalam Meminimalkan Risiko Piutang Tak Tertagih Pada PT Bintang Bali Indah Denpasar, dapat 

diambil beberapa poin utama sebagai berikut: 

1. Penerapan pengelolaan piutang dagang pada PT Bintang Bali Indah sudah berjalan sistematis 

dengan tahapan mulai dari registrasi outlet, pemberian kredit berdasarkan riwayat pembayaran, 

hingga proses penagihan yang rutin dilakukan baik oleh sales maupun kolektor. Namun, sistem 

tersebut belum sepenuhnya efektif karena masih terdapat pelanggan yang menunggak dalam 

jangka waktu lama, bahkan ada piutang yang berasal dari tahun sebelumnya dan belum 

terselesaikan hingga saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengelolaan piutang belum 

didukung oleh pengawasan yang lebih ketat dan evaluasi yang berkelanjutan terhadap 

pelanggan. 

2. Dalam penerapan kebijakan kredit untuk meminimalkan risiko piutang tak tertagih, PT Bintang 

Bali Indah telah menetapkan pemberian kredit sebagai salah satu strategi untuk mendukung 

penjualan dan memperluas pasar. Akan tetapi, pelaksanaan kebijakan kredit tersebut belum 

sepenuhnya didasarkan pada penilaian kelayakan pelanggan yang mendalam, seperti penerapan 

prinsip 5C secara optimal. Akibatnya, perusahaan masih  menghadapi risiko keterlambatan 

pembayaran dan kemungkinan piutang menjadi tidak tertagih 

3. Kebijakan kredit yang cenderung longgar memang dapat mendorong peningkatan penjualan, 

tetapi di sisi lain juga meningkatkan risiko kerugian apabila tidak disertai dengan seleksi 

pelanggan yang tepat serta batas kredit yang sesuai. 

4. Kendala utama yang dihadapi perusahaan dalam penerapan pengelolaan piutang dagang sangat 

beragam, antara lain pelanggan mengalami kesulitan ekonomi, adanya persediaan barang yang 

masih tersisa di outlet sehingga pembayaran tertunda, serta keterlambatan pembayaran 

meskipun tagihan telah jatuh tempo. Kendala lainnya adalah belum konsistennya pembayaran 

dari beberapa pelanggan yang menyebabkan proses penagihan menjadi lebih lama dan 

mengganggu kelancaran arus kas perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

piutang tidak hanya bergantung pada kebijakan internal perusahaan, tetapi juga dipengaruhi 

oleh kondisi pelanggan dan efektivitas proses penagihan di lapangan. Oleh karena itu, 

pengelolaan piutang yang lebih selektif, disiplin, dan terintegrasi sangat diperlukan agar risiko 

piutang tak tertagih dapat diminimalkan dan stabilitas keuangan perusahaan tetap terjaga. 
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